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ABSTRAK

Orangtua sangatlah memiliki peran penting dalam sebuah keluarga, khususnya bagi anak .dan
orangtua juga sangat berpengaruh dalam mengambil keputusan terumata untuk anak mereka,
penelitian ini dilakukan karena untuk melihat pentingnya peran orangtua saat anak sakit dan
untuk melihat apakah tindakan orangtua sudah tepat dalam mengobati anak mereka yang sakit
dengan menggunakan pengobatan tradisional yang mereka lakukan sendiri,dan diharapkan
setelah adanya penelitian ini akan meningkatkan kualitas orangtua serta pengetahuan orangtua
dan sikap yang dimiliki orangtua dalam penggunaan obat tradisional. Tujuan penelitian ini ialah
untuk mengetahui apakah ada hubungan yang signifikan dari tingkat pengetahuan serta sikap
orangtua yang berada di desa karegesan dalam menggunakan obat tradisional untuk pengobatan
pada anak. Metode penelitian ini adalah deskriptif korelasi, teknik pengambilan sampel secara
purposive sampling dengan total 52 responden. Penelitian ini dilakukan secara online, yaitu
peneliti mengirimkan kuesioner dalam bentuk googleform kepada responden melalui aplikasi
whatsapp. analisa data menggunakan uji korelasi pearson correlation dengan hasil Adanya
hubungan yang signifikan dari pengetahuan yang kurang baik dengan sikap orangtua yang
kurang baik dalam menggunakan obat tradisional untuk pengobatan pada anak dengan p value
0,000 <0,05.

Kata kunci: anak; orangtua; pengetahuan; pengobatan; sikap

KNOWLEDGE AND ATTITUDES OF PARENTS RELATED TO THE USE OF
TRADITIONAL DRUGS IN CHILDREN

ABSTRACT

Parents have a very important role in a family, especially for children. And parents are also
very influential in making the most common decisions for their children, this research was
conducted because it was to see the importance of the role of parents when a child was sick and
to see whether the parents' actions were appropriate in treating their child who are sick by
using traditional medicine that they do themselves, and it is hoped that after this research will
improve the quality of parents as well as parental knowledge and attitudes that parents have in
the use of traditional medicine. The purpose of this study was to determine whether there is a
significant relationship between the level of knowledge and attitudes of parents in the
Karegesan village in using traditional medicine for the treatment of children. This research
method is descriptive correlation, the sampling technique is purposive sampling with a total of
52 respondents. This research was conducted online, in which the researcher sent a
questionnaire in the form of google form to respondents via the WhatsApp application. Data
analysis using the Pearson correlation test with the results. There is a significant relationship
between poor knowledge and poor parental attitudes in using of traditional medicines for
treatment in children with a p value of 0.000 <0.05.

Keywords: attitude; child; knowledge; parents; treatment
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PENDAHULUAN

Penggunaan obat tradisional tentunya
sudah tidak asing lagi dikalangan
masyarakat Indonesia, khususnya bagi
warga yang tempat tinggalnya masih
jauh dari pelayanan kesehatan. Sejak
zaman dahulu masyarakat Indonesia
telah menggunakan obat bahan alam
untuk beberapa tujuan, diantaranya
mencegah penyakit, meningkatkan daya
tahan tubuh, meningkatkan kebugaran,
Dan untuk menjadikan tanaman sebagai
bahan produk kecantikan wanita (Uji
Keamananekstrak Etanol Daun Mindi(,
n.d.).

Sampai saat ini penggunaan obat-obat
tradisional masih sangat digemari oleh
sebagian besar masyarakat Indonesia,
mereka menggangap bahwa
penggunaan obat tradisonal lebih aman
dari obat-obatan yang ada di apotek dan
harganya juga jauh lebih murah serta
terjangkau. Obat tradisional juga obat
yang gampang ditemui di lingkungan
masyarakat. Bersumber pada studi
tanaman obat serta jamu tahun 2001,
Indonesia memiliki sumber alam biologi
terdiri dari 2. 848 spesies tanaman obat
dengan 32.014 racikan obat, serta sudah
digunakan secara turun- temurun guna
mengobati  berbagai macam  sakit
penyakit.

Menurut World Health Organizing
(WHO), sekitar 80% penduduk di
negara berkembang dan sekitar 65%
penduduk yang berada di negara maju
lebih memilih untuk menggunakan obat
tradisional. meningkatnya penggunaan
obat tradisional juga dipengaruhi
dengan adanya anggapan dari sebagian
besar masyarakat, bahwa efek samping
menggunakan obat tradisonal lebih
minim atau sedikit dibandingkan
dengan obat-obat sintetis. Berdasarkan
Data dari sekretariat Convention on
Biological Diversity (CBD)

menunjukkan bahwa angka penjualan
obat tradisional secara menyeluruh,
mencapai angka 60 miliar dollar AS
setiap tahunnya. Berdasarkan
definisinya obat tradisional merupakan
obat dengan bahan atau ramuan bahan
yang ditemui di tumbuhan, hewan,
bahan mineral, sediaan sarian (galenik)
atau campuran dari bahan tersebut yang
sudah digunakan secara turun temurun
(Parwata, 2012).

Menurut KEMENKES RI
No0.1076/Menkes/SK/V11/2003 yaitu
Tentang penyediaan dan penggunaan
obat tradisional, disebutkan pada
dasarnya pengobatan tradisional adalah
salah satu upaya pengobatan yang
dilakukan diluar ilmu kedokteran
maupun ilmu keperawatan dimana
sudah banyak masyarakat
memanfaatkan pengobatan tradisional
ini untuk mengatasi berbagai macam
masalah  kesehatan yang terjadi.
Berdasarkan cirinya bahan baku obat
tradisional  sendiri  masih  berupa
simplisia dimana masih banyak bahan
baku yang belum dilakukan standarisasi
dan diteliti. Dan Bentuk penyajiannya
pun masih sangat umum dan sederhana
berupa serbuk, pil, seduhan/rebusan
atau rajangan simplisia, dan khasiatnya
masih berdasarkan data empiris. Obat
tradisional sendiri dibagai kedalam tiga
jenis yaitu: jamu, obat herbal terstandar
dan fitofarmaka (Syafi’i, 2019).

World Health Organization (WHO)
menjabarkan arti dari pengobatan
sendiri yaitu metode pengobatan dengan
obat herbal,modern,dan tradisional oleh
individu dalam mengatasi gejala
penyakit yang dapat dikenali (Joru,
2019). Berdasarkan BPOM tahun 2016
dari hasil data riset Suryawati, didapati
bahwa  skor  pengetahuan  pada
masyarakat Indonesia dalam
penggunaan obat tradisional adalah 3,5 -

328



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 3 No 2 Hal 327 - 338, Mei 2021

Global Health Science Group

6,3 dari skala 0 - 10. Data tersebut
menunjukkan dari dasar pengetahuan
masyarakat Indonesia dalam
menggunakan obat tradisional masih
tergolong rendah  hingga sedang
(Asnasari, 2017).

Masyarakat Sulawesi Utara yang ada
dan menetap di daerah kawasan
perhutanan  juga  telah banyak
menggunakan sumber daya hutan
terlebih khusus tumbubhan di sekitar
tempat tinggalnya guna memenuhi
kebutuhan hidupnya seperti kebutuhan
pokok yaitu pangan, bahan konstruksi
rumah, dan lainnya begitu juga dengan
obat-obatan tradisional dan sejenisnya
yang sudah dikenal sejak zaman purba
di tanah Minahasa. Pengetahuan
mengenai obat tradisional ini seringkali
diturunkan dari generasi ke generasi
selanjutnya (Kinho et al., 2010).
Adanya perkembangan zaman budaya
yang pesat atau modernisasi budaya
dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan tradisional yang juga
dimiliki oleh masyarakat setempat.

Dalam penggunaanya, obat tidak hanya
diberikan kepada orang dewasa, tetapi
diberikan juga kepada anak-anak. Pada
dasarnya manusia memiliki lima fase
yaitu dimulai dari fase bayi, anak-anak,
remaja, hingga dewasa dan fase Tua
Dari semua fase manusia fase anak-
anak adalah fase yang dianggap sangat
mudah terkena penyakit apalagi di usia
Balita. Berdasarkan hasil Susenas kor
tahun 2015 data kesehatan menurut
kelompok umur anak presentase anak
yang mempunyai keluhan kesehatan
cenderung turun seiring bertambahnya
usia. Anak usia 0-4 tahun presentase
mengalami keluhan kesehatan
cenderung tinggi yaitu 42,65% hal itu
disebabkan karena kondisi tubuh anak
yang masih rentan (Kemenppa RI,
2018) Dalam mengkonsumsi obat, anak

perlu pendampingan dari orangtua.
DEPKES menyatakan secara fisiologis
pada anak, ada beberapa organ penting
yang belum berfungsi penuh seperti
pada orang dewasa. Hal ini akan
mempengaruhi proses farmakokinetik-
farmakodinamik obat. Pertumbuhan dan
perkembangan organ-organ tubuh pada
anak akan mempengaruhi efektivitas
serta toksisitas obat. Salah satu
pengobatan  tradisional atau non-
farmakologi yang dilakukan kepada
anak adalah dengan kompres bawang
merah saat anak demam, terbukti pada
penelitian yang dilakukan oleh Etika
Dewi dimana terdapat perbedaan suhu
saat sebelum dan sesudah dilakukanya
kompres bawang merah yaitu 0.734 °C
dengan nilai signifikan 0,000 <0,005
yang artinya ada perbedaan suhu tubuh
yang signifikan sebelum dan sesudah
kompres bawang merah pada anak (D.
& P. D. Cahyaningrum, 2017).

Berdasarkan WHO yang dikategorikan
sebagai anak ialah mereka yang ada
sejak dalam kandungan hingga dengan
usia 19 tahun. Menurut UU RI No.23
Tahun 2002 pasal 1 ayat 1 anak adalah
seseorang yang usianya  belum
menginjak 18 tahun. Untuk menentukan
dosis obat pada anak seringkali
ditemukan adanya kesulitan-kesulitan,
terutama pada bayi usia prematur, bayi
baru lahir, dan masih balita karena
adanya organ-organ Yyang memang
fungsinya belum sempurna, antara lain
hati, ginjal dan susunan saraf pusat.
Terdapat juga perbedaan distribusi
cairan tubuh pada anak dengan orang
dewasa karena cairan tubuh pada anak
secara presentase berat badan lebih
besar, serta terdapat perbedaan pola
absorbsi,  distribusi,  metabolisme,
eksresi (ADME) antara anak-anak dan
dewasa (Ketut, 2016). Orangtua harus
memiliki  pengetahuan yang cukup
dalam memberikan obat terhadap anak
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yang dilakukan langsung oleh orangtua,
agar terhindar dari kesalahan selama
pemberian obat berlangsung.

Pengetahuan merupakan hasil dari rasa
ingintahu melalui berbagai proses baik
secara sensoris, yaitu pada mata dan
telinga terhadap  objek tertentu,
pengetahuan juga merupakan suatu
penilaian yang penting dalam proses
terbentuknya perilaku yang terbuka atau
open behavior, Pengetahuan tradisional
sendiri merupakan unsur budaya yang
muncul berdasarkan ~ pengalaman
individu karena adanya suatu interaksi
dengan lingkunngan (Ani et al., 2018).

Menurut Efendi dan Makhfudli dalam
(Eirene, 2017) Pengetahuan memiliki 6
tingkatan yaitu: 1)Tahu (know) yang
diartikan sebagai recall atau mengingat
kembali sesuatu yang telah dipelajari
dan diterima dari sebelumnya; 2)
Memahami  (comprehension)  yang
artinya kemampuan untuk menjelaskan
dan juga menginterpretasikan materi
yang diketahui secara benar; 3)
JAplikasi (application) yaitu
kemampuan individu dalam
menggunakan atau mengaplikasikan
prinsip pada situasi dan kondisi yang
sebenarnya; 4)Analisis (analysis) yaitu
kemampuan individu dalam
menjabarkan materi atau objek tertentu
dalam komponen-komponen yang ada
di suatu masalah yang berkaitan satu
sama lain; 5)Sintesis (synthesis) yaitu
kemampuan individu dalam meletakkan
atau menghubungkan suatu bagian
objek tertentu ke dalam bentuk
keseluruhan yang baru; 6)Evaluasi
(evaluation) yang merupakan
kemampuan individu dalam melakukan
penilaian untuk suatu materi dan objek
tertentu.

Menurut Nursalam dalam
(Kusumawardani et al.,, 2012)

menjelaskan pengetahuan individu bisa
dinilai melalui skala kualitatif sebagai
berikut: pengetahuan baik 76%-100%,
pengetahuan cukup 56%-75%, dan
pengetahuan kurang <56%. Dari Hasil
penelitian  (Syofyan et al., 2019)
menjelaskan bahwa pengetahuan
orangtua dalam menggunakan obat
tradisional sebagai media pengobatan
pada anak mereka sangat dibutuhkan
agar tidak terjadi kesalahan dalam
pemberian  obat sehingga tidak
memperlambat proses penyembuhan
dan lamanya waktu penyembuhan
terhadap penyakit anak.

Sedangkan sikap merupakan suatu
derajat afek yang bersifat positif dan
negatif dari objek psikologis
(Pengantar, 2014). Sikap  Juga
merupakan salah satu tindakan yang
masih tertutup,tidak bisa dilihat secara
langsung. Sikap itu sendiri ada tiga
yaitu ; 1) Kepercayaan atau ide dan
konsep dari objek, yaitu bagaimana
keyakinan serta pendapat atau polapikir
individu terhadap objek ; 2) Kehidupan
emosional yang merupakan evaluasi
individu terhadap objek; 3)
Kecenderungan  untuk  melakukan
sesuatu atau bertindak, dimana sikap
adalah ~ bagian ~ komponen  yang
mendahului tindakan maupun perilaku
yang terbuka (Nurul, 2013).

Berdasarkan hasil pengamatan yang
peneliti lakukan, masih banyak orangtua
yang tinggal di Desa Karegesan
melakukan pengobatan terhadap anak
mereka yang sakit dengan
menggunakan  metode  pengobatan
tradisional yang mereka buat sendiri
baik atas dasar pengetahuan pribadi
maupun berdasarkan resep secara turun-
temurun dari keluarga. Berdasarkan
penelitian (Ismiyana et al., 2013) obat
tradisional dalam pengolahanya
bermacam macam dari yang dilakukan
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dengan cara sederhana  misalkan
direbus, dipipis bahkan diseduh hingga
menggunakan teknologi yang maju
berupa kemasan. Berdasarkan uraian
diatas peneliti sangat perlu melakukan
penelitian mengenai Tingkat
pengetahuan dan sikap  orangtua
berhubungan dengan penggunaan obat
tradisional pada anak yang dilakukan di
desa Karegesan, Kecamatan Kauditan,
Sulawesi  Utara.  Adapun  tujuan
dilakukanya penelitian ini ialah untuk
mengetahui apakah ada hubungan yang
signifikan dari tingkat pengetahuan
serta sikap orangtua yang berada di desa
karegesan dalam menggunakan obat
tradisional untuk pengobatan pada anak.

METODE

Penelitian ~ ini  merupakan  jenis
penelitian deskriptif korelasi. Populasi
untuk penelitian ini yaitu orangtua
(ayah atau ibu) yang memiliki anak
yang berusia antara 1-12 tahun yang
tinggal di Desa Karegesan, Kecamatan
kauditan, Sulawesi Utara. Teknik yang
digunakan untuk menentukan sampel,
adalah teknik purposive sampling yaitu
teknik untuk menentukan  sampel
penelitian dengan beberapa
pertimbangan tertentu dengan Kriteria
inklusi sebagai berikut: 1) Subjek
penelitian laki-laki atau perempuan
yang sudah menikah berdomisili di
Desa Karegesan, Kecamatan Kauditan,
Sulawesi Utara ; 2) Memiliki anak
dengan rentang usia 1-12 tahun ; 3)
Bersedia untuk ikut pada penelitian ini
secara sukarela, yang ditandai dengan
mengisi  formulir informed consent.
Sedangkan kriteria eksklusi subjek
penelitian  adalah: 1) Subjek yang
memiliki hambatan dalam
berkomunikasi ; 2) Berdomisili di luar
Desa Karegesan, Kecamatan Kauditan,
Sulawesi Utara ; 3) Tidak bersedia
untuk menjadi responden. Kriteria
tersebut ditentukan agar data yang

diperoleh lebih representatif (Saputra,
2019).

Penelitian ini dilakukan secara online,
yaitu peneliti mengirimkan kuesioner
dalam bentuk googleform kepada
responden melalui aplikasi whatsapp.
Sebelum mengisi kuesioner, responden
terlebih  dahulu  mengisi  informed
consent yang menyatakan bahwa
responden bersedia untuk berpartisipasi
di penelitian ini tanpa paksaan.
Penelitian ini menggunakan Instrumen
berupa kuesioner pengetahuan dan sikap
yang di adopsi dari penelitian (Joru,
2019) yang berisi pertanyaan tentang
pengetahuan responden mengenai obat
tradisional terdiri dari definisi obat
tradisional, bentuk  sediaan  obat
tradisional,  pengelompokkan  dan
kemasan obat tradisional. Kuesioner ini
menggunakan skala Guttman yang
merupakan skala dengan jawaban tegas,
sebagai skala pengukuran dengan
jawaban yang di dapatkan yaitu, benar,
salah dan tidak tahu. Untuk mengetahui
sikap responden dalam pemilihan obat
tradisional dengan skala likert yaitu
dengan jawaban sangat setuju nilainya
5, jawaban setuju diberi 4, jawaban
netral nilainya 3, jawaban tidak setuju
nilainya 2 dan jawaban sangat tidak
setuju nilainya 1.

Kedua bagian kuesioner ini telah diuji
validitas serta reabilitas dengan hasil
masing masing untuk pengetahuan nilai
Chronbach Alpha 0.226 lebih besar dari
0.05 dan nilai untuk sikap 0.7 lebih dari
0.05 dari hasil tersebut maka kedua
kuesioner reliabel. Peneliti menganalisa
data yang terkumpul menggunakan
SPSS wversi 20 dan untuk mengukur
hubugan antara pengetahuan (variabel
X) dan sikap orangtua (variabel )
menggunakan uji korelasi pearson
correlation. Penelitian ini telah lulus uji
etik dari Komite Etik Penelitian
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Kesehatan Fakultas lImu Keperawatan
Universitas Advent Indonesia, dengan
surat No 209/EKS-SU/XI1/20 dan sudah
mendapat izin dari Kepala Desa
Karegesan.

HASIL

Responden yang terlibat berjumlah 52
orang. Semua responden dapat mengisi
kuesioner yang diberikan secara
lengkap sehingga tidak ada yang perlu
dieliminasi.

Tabel 1.
Karakteristik Responden (n=52)

Karakteristik f %
Jenis kelamin
Perempuan 46 88,5
Laki-laki 6 11,5
Usia
17-25 12 23,1
26-35 20 38,5
36-45 16 30,8
46-55 4 7,7
Jumlah anak
1 19 36,5
2 17 32,7
3 13 25,0
4 3 5,8
Tabel 2.
Pola Penggunaan Obat (n=52)

Karakteristrik f %
Frekuensi
1x sebulan 13 25,0
2x sebulan 7 13,5
3x sebulan 4 7,7
4x sebulan 9 17,3
Lainya 19 36,5
Keluhan Sakit
Demam 28 53,8
Diare 10 19,2
Maag 1 1,9
Lainya 13 25,0
Obat yang digunakan
Antangin JRG 3 5,8
Tolak angin 9 17,3
Diapet 5 9,6
Lelap 1 1,9
Lainnya 34 65,4
Efek samping
Tidak ada 36 69,2
Mengantuk 16 30,8
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Tabel 3
Tingkat Pengetahuan Orangtua (n=52)

Karakteristrik f %
Frekuensi
Baik 19 36,5
Cukup 6 115
Kurang 27 52,0
Rata-rata 53,08
Tabel 4.

Sikap Orangtua (n=52)

Karakteristrik %
Sikap
Baik 36,5
Cukup 17,3
Kurang 46,2
Rata-rata 17,3

Tabel 1, dari 52 orang responden yang
bersedia untuk berpartisipasi dalam
penelitian  ini, mayoritas berjenis
kelamin perempuan sekitar 46 orang
(88,5%) Berdasarkan karakteristik
usia, responden ada di rentang usia 26-
35 tahun yaitu sebanyak 20 orang
(38,5%), Dari karakteristik jumlah anak
mayoritas Responden memiliki 1 orang
anak yaitu 19 responden (36,5%).

Tabel 2, frekuensi penggunaan obat
lebih dari 1x dalam jangka waktu
sebulan sebanyak 25,0% atau sekitar 13
orang. Keluhan sakit yang paling
dominan yaitu demam sebanyak 53,8%
sekitar 28 orang. Obat yang sering di
gunakan saat sakit yaitu responden
memilih opsi lainya dengan presentase
sebanyak 65,4% atau sekitar 34 orang,
selain itu 9 orang atau 17,3% memilih
menggunakan tolak angin dan 5 orang
sebanyak 9,6% menggunakan diapet.
Dan sebanyak 36 responden tidak ada
keluhan atau efek samping yang terjadi
saat menggunakan obat tradisional.

Tabel 3, menunjukan bahwa Tingkat
pengetahuan orangtua berhubungan
dengan penggunaan obat tradisional
pada anak, yaitu 52% (27 orang) berada
pada kategori kurang, pengetahuan
cukup sebesar 11,5% (6 orang), dan
untuk kategori baik berjumlah 17,3%
(19) orang.

Tabel 4, presentase sikap yang kurang
terhadap pola pengobatan pada anak
dengan obat tradisional yaitu sekitar
46,2% (24 orang), dan sikap cukup
dengan presentase 17,3% (9 orang),
sikap baik sekitar 36,5% (19 orang).
Untuk  mengetahui  apakah ada
hubungan yang signifikan dari tingkat
pengetahuan serta sikap orangtua yang
berada di desa Kkaregesan dalam
menggunakan obat tradisional untuk
pengobatan pada anak di desa
karegesan, maka dilakukan uji korelasi
dengan menggunakan uji pearson
correlation yang ada pada tabel 5
berikut ini.
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Tabel 5.
Uji Korelasi Pearson (n=2)
Total X Total Y

Total X Pearson Correlation Sig. (2- 1 b501**

tailed) ,000

N 52 52
Total Y Pearson Correlation 501** 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 52 52

Berdasarkan hasil analisa data pada
tabel 5 dengan menggunakan uji
statistik pearson correlation didapati
hasil bahwa Adanya hubungan yang
signifikan dari  pengetahuan yang
kurang baik dengan sikap orangtua yang
kurang baik dalam menggunakan obat
tradisional untuk pengobatan pada anak
dengan p value 0,000 <0,05. Hal ini
mengartikan bahwa pengetahuan yang
dimiliki orangtua mempunyai hubungan
dengan sikap yang dimiliki orangtua
tersebut.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan karakteristik usia
responden  berusia  26-35 tahun
sebanyak 20 orang atau sekitar 38,5%.
Menurut  (Putri, 2018) menyatakan
bahwa individu yang tergolong dewasa
awal mereka yang usianya 20-40 tahun
mereka memiliki peran dan tugas yang
tentu saja semakin besar individu juga
tidak harus selalu bergantung kepada
orangtua  baik secara  ekonomis,
sosiologis maupun fisiologis. Dan
responden penelitian ini  berjenis
mayoritas berjenis kelamin perempuan
sebanyak 46 orang sekitar 88,5%. Ini
dikarenakan  perempuan  cenderung
lebih  peduli  dengan  kesehatan,
Didukung olen (Sunardi &  Sri
Sumartini, 2018) yang menyatakan
bahwa Wanita lebih peka dan peduli
kesehatan dan cenderung mempunyai
pengetahuan yang lebih baik
dibandingkan dengan laki-laki. Dan

rata-rata responden hanya memiliki 1
anak 19 responden sekitar 36,5%.
Mungkin dikarenakan berbagai latar
belakang  keluarga salah  satunya
orangtua  berfikir  akan  terjadi
perselisihan atau kecemburuan antara
anak pertama dan anak berikutnya atau
bahkan ketika orangtua memiliki anak
kembar yang disebut dengan Sibling
Rivalry vyaitu sebuah perasaan yang
tidak nyaman pada anak yang akan
membuat anak merasa seperti sedang
berkompetisi sehingga membuat
kecenderungan orangtua akan memihak
pada satu anak saja (Marpaung, 2015)

Karakteristik Pola penggunaan obat
Berdasarkan pola penggunaan obat
dengan frekuensi 1x dalam jangka
waktu sebulan sebanyak 13 orang yaitu
sekitar 25,0%. Berdasarkan penelitian
(Asnasari, 2017) digunakan batasan
rentang waktu satu bulan terakhir
dengan tujuan untuk mempermudah
responden  mengingat obat yang
digunakan dan untuk menghindari bias.
Keluhan sakit yang sering dialami anak-
anak adalah demam, sebanyak 28 anak
atau sekitar 53,8% anak di desa
karegesan keluhan sakit yang sering
dialami adalah demam. Demam juga
merupakan adanya reaksi dari tubuh
ketika tubuh terinfeksi baik oleh virus
maupun bakteri dan patogen lainya
sehingga terjadilah peningkatan suhu
tubuh (Rachmawati & Kartika, 2020)
Pada anak-anak dianggap demam bila
temperatur rektal 38°C atau lebih tinggi
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dan temperatur oral lebih tinggi dari
37,6°C (D. & P. D. Cahyaningrum,
2017). Obat yang diberikan oleh
orangtua saat anak sakit sekitar 9 orang
atau 17,3% menggunakan tolak angin,
dimana tolak angin bermanfaat untuk
menjaga stamina tubuh dan mengobati
berbagai macam gejala penyakit yang
terbilang masih ringan (Sahidin et al.,
2019) Dan sebanyak 36 atau sekitar
69,2% responden mengklaim tidak
adanya efek samping atau bahkan
sangat minim dari obat yang telah di
konsumsi oleh anak mereka (Elisma et
al., 2020). Terbukti menurut (E. D.
Cahyaningrum, 2016) efek samping
obat tradisional terbukti minim atau
sedikit dan bahkan tidak menimbulkan
efek samping, itu  dikarenakan
terdapatnya bahan kimia dalam tanaman
obat tradisional sebagian besar dapat
dimetabolisme oleh tubuh.

Karakteristik Tingkat Pengetahuan
Berdasarkan tabel 3, menyatakan
tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh
orangtua yang berada didesa karegesan
dalam penggunaan obat tradisional
kepada anak mereka masuk kedalam
kategori kurang dimana 46,2% atau 24
orang, yang masuk kedalam kategori
pengetahuan kurang menurut (Pratomo
& Dewi, 2018) yaitu apabila presentase
dibawah <56%. Pengetahuan yang
kurang bisa saja disebabkan oleh faktor
usia, dimana  responden  dalam
penelitian ini  masih masuk dalam
kategori dewasa awal yang mungkin
dalam kategori usia masih sangat awam
dengan pengobatan tradisional. seperti
yang disebutkan dengan bertambahnya
usia seseorang bisa membawa pengaruh
akan pertambahan pengetahuan serta
berkembangnya pola pikir  yang
dimilikinya (Robiyanto et al., 2018).

Karakteristik Sikap

Berdasarkan tabel 4, didapati sikap yang
dimiliki orangtua yang berada didesa
karegesan dengan presentase 46,2%
atau 24 orang masuk ke dalam kategori
kurang, Menurut (Villela, 2013)
kategori sikap kurang yaitu dimana
presentase dibawah <56%, menurut
(Rahmayanti,  2011)  faktor-faktor
berikut ini  dapat mempengaruhi
pembentukan sikap seseorang Yaitu
antara lain ; pengaruh orang lain,
pengalaman pribadi, kebudayaan, dan
media massa serta faktor emosional.
oleh sebab itu sesuai dengan hasil
penelitian yang didapatkan peneliti
mengambil kesimpulan bahwa tingkat
pengetahuan  mempengaruhi  sikap
orangtua. Jika tingkat pengetahuan
dalam kategori baik maka sikap yang
dihasilkan juga baik, dan sebaliknya.
Sikap aspek positif yang dimiliki oleh
individu  bisa  dipengaruhi  oleh
pengetahuan yang positif juga, dan
sebaliknya (Fuadi, 2016).

Berdasarkan hasil analisis diatas peneliti
melakukan  uji  korelasi  dengan
menggunakan uji pearson correlation
dan didapati hasil Adanya hubungan
yang signifikan dari pengetahuan yang
kurang baik dengan sikap orangtua yang
kurang baik dalam menggunakan obat
tradisional untuk pengobatan pada anak
dengan p value 0,000 <0,05.Hal ini
mengartikan bahwa pengetahuan yang
orangtua miliki mempunyai hubungan
dengan sikap yang dimiliki orangtua
tersebut. Menurut Notoatmodjo dalam
(Joru, 2019) bahwa seseorang itu akan
bersikap atau berperilaku berdasarkan
beberapa pertimbangan yang diperoleh
seseorang  tersebut  dari  tingkat
pengetahuanya.
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SIMPULAN

Setelah  dilakukan  Uji  Pearson
Correlation dengan hasil Adanya
hubungan  yang  signifikan  dari
pengetahuan yang kurang baik dengan
sikap orangtua yang kurang baik dalam
menggunakan obat tradisional untuk
pengobatan pada anak dengan p value
0,000 <0,05.Dimana ada 24 orangtua
dengan presentase 46,2% memiliki
pengetahuan dan sikap dengan kategori
kurang atau dibawah <56%.
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